KAMPUS AKADEMIK PUBLISING

Jurnal Ilmiah Research Student

Vol.2, No.2 Maret September 2025

e-ISSN: 3025-5694; p-ISSN: 3025-5708, Hal 115-122
DOI: https://doi.org/10.61722 /jirs.v2i2.5391

Etika Bisnis dan Strategi Adaptif UMKM dalam
Menghadapi Krisis 2030 di Era Pasar Bebas

Annisa Rahmah Herlin
annisaazzal 75@gmail.com
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Nurdyanti Choirunnisa Pane
choirunnisapane22@gmail.com
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara
Jeroh Miko

Jjerohmiko70@yahoo.com
Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi Bisnis dan Islam,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

AbstractThis study aims to examine the role of business ethics and adaptive strategies in sustaining Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMESs) amid the projected economic crisis in 2030 within a free-market
era. MSMEs face challenges such as global competition, digital transformation, and rapidly shifting
consumer preferences. The research employs a qualitative approach with a descriptive-analytical method
and data collection through literature review. The results indicate that implementing strong business ethics,
including transparency and social responsibility, can enhance consumer trust and customer loyalty.
Furthermore, adaptive strategies such as digitalization, product innovation, and cost efficiency
significantly improve MSMEs’ resilience during crises. The study highlights the importance of
collaboration among MSME actors and stakeholders, along with the need for training and supportive
regulations. By integrating ethical practices and adaptive strategies, MSMEs have a strong potential to
survive and thrive amidst global economic dynamics.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran etika bisnis dan strategi adaptif dalam menjaga
keberlangsungan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menghadapi krisis ekonomi yang
diproyeksikan terjadi pada tahun 2030 di era pasar bebas. UMKM dihadapkan pada tantangan persaingan
global, digitalisasi, serta perubahan preferensi konsumen yang cepat. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif analitis, serta teknik pengumpulan data melalui studi
pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis yang kuat, seperti transparansi dan
tanggung jawab sosial, dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan loyalitas pelanggan. Selain itu,
strategi adaptif seperti digitalisasi, inovasi produk, dan efisiensi biaya terbukti meningkatkan daya tahan
UMKM terhadap krisis. Penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pelaku UMKM dan
pemangku kepentingan, serta perlunya pelatihan dan regulasi yang mendukung. Dengan mengintegrasikan
etika dan strategi adaptif, UMKM memiliki potensi besar untuk bertahan dan berkembang di tengah
dinamika ekonomi global.

Kata Kunci: UMKM, etika bisnis, strategi adaptif, krisis ekonomi 2030, pasar bebas.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM
menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga
kerja di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Dengan kontribusi yang signifikan
ini, keberlangsungan UMKM sangat krusial dalam menjaga stabilitas ekonomi, terutama di tengah
tantangan globalisasi dan pasar bebas yang semakin kompetitif.
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Di era pasar bebas, UMKM dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti persaingan yang
ketat dengan produk impor, fluktuasi harga bahan baku, dan perubahan perilaku konsumen yang
cepat. Menurut laporan Bank Dunia, sekitar 30% UMKM di Indonesia mengalami kesulitan dalam
beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat (Bank Dunia, 2020). Tantangan ini semakin
diperparah dengan potensi krisis ekonomi yang diprediksi akan terjadi pada tahun 2030, yang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perubahan iklim, ketegangan geopolitik, dan
ketidakpastian ekonomi global.

Krisis ekonomi yang diperkirakan akan melanda pada tahun 2030 dapat memberikan
dampak yang signifikan terhadap UMKM. Dalam sebuah studi oleh Institute for Development
Studies, diperkirakan bahwa 40% UMKM akan mengalami penutupan jika tidak ada strategi yang
tepat untuk menghadapinya (IDS, 2022). Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk
mengembangkan etika bisnis yang kuat dan strategi adaptif yang efektif untuk bertahan dalam
situasi yang sulit ini. Etika bisnis tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral tetapi juga dapat
meningkatkan reputasi dan kepercayaan konsumen, yang sangat penting dalam mempertahankan
pangsa pasar.

Dalam konteks ini, penerapan etika bisnis yang baik menjadi sangat penting. UMKM yang
beroperasi dengan prinsip etika yang kuat cenderung lebih disukai oleh konsumen, dan memiliki
kemampuan lebih baik untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Di samping itu,
strategi adaptif yang mencakup diversifikasi produk, penggunaan teknologi digital, dan
pengembangan kemitraan strategis dapat menjadi kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi
tantangan yang ada. Dengan memahami pentingnya etika bisnis dan strategi adaptif, UMKM dapat
lebih siap untuk menghadapi krisis yang mungkin terjadi pada tahun 2030.

Penelitian ini berfokus pada dua aspek penting yang perlu dikaji secara mendalam. Aspek
pertama adalah penerapan etika bisnis oleh pelaku UMKM. Meskipun etika bisnis memiliki
peranan penting dalam keberlangsungan usaha, praktik ini sering kali kurang diperhatikan oleh
pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali bagaimana pelaku UMKM
menjalankan etika bisnis dalam praktik sehari-hari, termasuk melalui kebijakan internal, interaksi
dengan konsumen, serta bentuk tanggung jawab sosial yang dilakukan.

Aspek kedua berkaitan dengan strategi adaptif yang digunakan UMKM dalam menghadapi
potensi krisis ekonomi tahun 2030. Perubahan pasar yang dinamis dan kondisi ekonomi yang tidak
menentu menuntut UMKM untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. Penelitian ini akan
menelusuri berbagai pendekatan strategis yang telah diterapkan oleh UMKM yang mampu
bertahan dan bahkan berkembang di tengah tantangan yang ada, seperti pemanfaatan teknologi,
diversifikasi produk, serta penguatan kerja sama usaha.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji peran etika bisnis dalam keberlangsungan
UMKM. Etika bisnis yang baik tidak hanya berkontribusi pada reputasi perusahaan, tetapi juga
dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan menciptakan hubungan jangka panjang yang saling
menguntungkan. Dengan mengkaji peran etika bisnis, diharapkan UMKM dapat memahami
pentingnya membangun citra yang positif di mata konsumen dan masyarakat.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi adaptif UMKM di tengah
krisis ekonomi dan pasar bebas. Dengan memahami strategi yang efektif, UMKM dapat lebih siap
untuk menghadapi tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang muncul. Penelitian ini
juga akan mengeksplorasi bagaimana inovasi dan teknologi dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
beradaptasi dengan perubahan yang cepat di pasar.
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Melalui tujuan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan UMKM di Indonesia, serta memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
hubungan antara etika bisnis dan strategi adaptif dalam konteks perekonomian yang dinamis.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar penting dalam
perekonomian Indonesia. Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan
sebagai usaha yang memiliki kriteria tertentu dalam hal jumlah aset dan omset. Karakteristik
UMKM meliputi fleksibilitas dalam operasional, inovasi yang tinggi, serta kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM
menunjukkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Indonesia dan menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional (Kementerian Koperasi dan
UKM, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa UMKM tidak hanya berkontribusi pada perekonomian,
tetapi juga berperan dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi angka pengangguran.

Peran UMKM dalam pembangunan ekonomi sangat signifikan, terutama dalam konteks
pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan. UMKM seringkali menjadi solusi bagi
masyarakat yang tidak memiliki akses ke pekerjaan formal. Dengan adanya UMKM, masyarakat
dapat menciptakan lapangan kerja sendiri dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal.
Selain itu, UMKM juga berperan dalam meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global.
Dalam menghadapi tantangan globalisasi, UMKM dituntut untuk lebih inovatif dan adaptif agar
dapat bersaing dengan produk luar negeri.

Namun, di balik kontribusi besar ini, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan, terutama
dalam hal akses terhadap modal, teknologi, dan pasar. Banyak UMKM yang masih mengandalkan
metode tradisional dalam operasionalnya, sehingga menghambat pertumbuhan dan daya saing
mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang konsep UMKM dan tantangan yang
dihadapi sangat penting untuk merumuskan strategi yang tepat dalam menghadapi krisis yang
mungkin terjadi di tahun 2030.

Etika Bisnis

Etika bisnis merupakan prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku individu dan
organisasi dalam dunia bisnis. Definisi etika bisnis mencakup norma-norma yang mengatur
tindakan dan keputusan yang diambil oleh pelaku bisnis, termasuk UMKM. Prinsip dasar etika
bisnis meliputi kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan transparansi. Penerapan etika bisnis
yang baik dapat meningkatkan reputasi dan kepercayaan pelanggan, yang pada gilirannya
berdampak positif pada kinerja bisnis.

Relevansi etika bisnis terhadap UMKM sangat penting, terutama dalam konteks persaingan
yang ketat di era pasar bebas. UMKM yang menerapkan prinsip etika bisnis cenderung memiliki
hubungan yang lebih baik dengan pelanggan, pemasok, dan komunitas. Sebuah studi yang
dilakukan oleh Universitas Indonesia menunjukkan bahwa 75% pelanggan lebih memilih untuk
berbelanja di UMKM yang memiliki reputasi baik dalam hal etika bisnis (Universitas Indonesia,
2020). Oleh karena itu, penerapan etika bisnis bukan hanya menjadi kewajiban moral, tetapi juga
strategi yang efektif untuk meningkatkan daya saing.

Dalam menghadapi krisis ekonomi yang diproyeksikan terjadi pada tahun 2030, penerapan
etika bisnis menjadi semakin relevan. Krisis seringkali memunculkan praktik bisnis yang tidak etis,
seperti penipuan dan eksploitasi. UMKM yang tetap berpegang pada prinsip etika bisnis di tengah
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krisis akan lebih mampu mempertahankan kepercayaan pelanggan dan mitra bisnis. Hal ini penting
untuk menjaga keberlangsungan usaha dan menciptakan iklim bisnis yang sehat.

Sebagai contoh, selama pandemi COVID-19, banyak UMKM yang menghadapi kesulitan.
Namun, UMKM yang tetap menerapkan etika bisnis, seperti memberikan transparansi dalam harga
dan menjaga kualitas produk, berhasil mempertahankan pelanggan mereka. Ini menunjukkan
bahwa etika bisnis bukan hanya tentang kepatuhan terhadap norma, tetapi juga tentang
membangun hubungan jangka panjang yang saling menguntungkan.

Dengan demikian, etika bisnis bukan hanya sekadar konsep, tetapi merupakan fondasi yang
penting bagi keberlangsungan UMKM di era pasar bebas. Penerapan etika bisnis yang konsisten
akan membantu UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang ada, serta
menghadapi krisis yang mungkin terjadi di masa depan.

Strategi Adaptif

Strategi adaptif adalah pendekatan yang digunakan oleh organisasi untuk menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan bisnis yang cepat. Dalam konteks UMKM, strategi ini sangat
penting untuk menghadapi tantangan yang muncul akibat dinamika pasar global. UMKM harus
mampu mengidentifikasi perubahan dalam preferensi konsumen, teknologi, dan regulasi untuk
tetap relevan. Menurut laporan dari Bank Dunia, UMKM yang menerapkan strategi adaptif
memiliki peluang 30% lebih besar untuk bertahan dalam situasi krisis dibandingkan dengan yang
tidak (Bank Dunia, 2022).

Jenis-jenis strategi adaptif yang dapat diterapkan oleh UMKM meliputi inovasi produk,
digitalisasi, dan efisiensi biaya. Inovasi produk merupakan langkah penting untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berubah. Contohnya, UMKM di sektor makanan dan minuman
yang berhasil mengembangkan produk baru berbasis bahan lokal dapat menarik minat konsumen
yang semakin peduli terhadap keberlanjutan (Wahyu, 2021). Sementara itu, digitalisasi menjadi
kunci bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Penggunaan platform e-commerce
dan media sosial dapat membantu UMKM untuk memasarkan produk mereka secara efektif.

Efisiensi biaya juga merupakan strategi adaptif yang penting. Dalam situasi krisis, UMKM
perlu mengelola sumber daya mereka dengan bijak untuk mempertahankan kelangsungan usaha.
Pengurangan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk dapat meningkatkan
profitabilitas. Sebuah studi menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil mengimplementasikan
efisiensi biaya dapat meningkatkan margin keuntungan mereka hingga 20% (Lembaga Penelitian
Ekonomi, 2021).

Namun, penerapan strategi adaptif tidaklah mudah. Banyak UMKM yang menghadapi
kendala dalam hal akses terhadap informasi dan teknologi. Oleh karena itu, dukungan dari
pemerintah dan lembaga keuangan sangat penting untuk membantu UMKM dalam
mengimplementasikan strategi adaptif. Program pelatihan dan pendampingan dapat memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk beradaptasi dengan perubahan pasar.

Dengan demikian, strategi adaptif merupakan elemen kunci bagi UMKM dalam
menghadapi krisis ekonomi yang diproyeksikan terjadi pada tahun 2030. Penerapan strategi ini
akan membantu UMKM untuk tetap relevan dan kompetitif di era pasar bebas yang semakin
dinamis.

Pasar Bebas dan Krisis Ekonomi 2030

Karakteristik pasar bebas ditandai dengan minimnya intervensi pemerintah dalam aktivitas
ekonomi, di mana harga dan produksi ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran.
Dalam konteks Indonesia, pasar bebas memberikan peluang bagi UMKM untuk bersaing secara
global. Namun, pasar bebas juga membawa tantangan tersendiri, terutama bagi UMKM yang
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belum siap untuk bersaing dengan perusahaan besar. Data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan
bahwa lebih dari 50% UMKM masih beroperasi dengan skala kecil dan memiliki keterbatasan
dalam hal modal dan teknologi (BPS, 2022).

Proyeksi krisis ekonomi yang mungkin terjadi pada tahun 2030 mencerminkan potensi
risiko yang dihadapi oleh UMKM. Berbagai skenario menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi
global, perubahan iklim, dan dampak dari teknologi baru dapat memicu krisis yang berdampak
pada sektor UMKM. Sebuah studi oleh Lembaga Penelitian Ekonomi Nasional memprediksi
bahwa jika tidak ada langkah mitigasi yang tepat, UMKM dapat mengalami penurunan omzet
hingga 40% dalam krisis tersebut (LPEM-FEB UI, 2023).

Ancaman pasar bebas terhadap keberlangsungan UMKM tidak dapat diabaikan. Persaingan
yang ketat dengan produk impor yang lebih murah dapat mempengaruhi daya saing produk lokal.
Selain itu, fluktuasi nilai tukar dan kebijakan perdagangan internasional juga dapat berdampak
negatif pada UMKM. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk memahami dinamika pasar dan
mengembangkan strategi yang tepat untuk menghadapi tantangan ini.

Dalam menghadapi ancaman tersebut, kolaborasi antara UMKM, pemerintah, dan sektor
swasta sangat diperlukan. Program-program dukungan seperti akses pembiayaan, pelatihan, dan
pemasaran harus diperkuat untuk membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan pasar. Contoh
sukses dapat dilihat pada program "Beli Kreatif" yang diluncurkan oleh pemerintah, yang bertujuan
untuk meningkatkan daya saing produk lokal melalui promosi dan pemasaran yang lebih baik.

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang karakteristik pasar bebas dan
proyeksi krisis ekonomi 2030 sangat penting bagi UMKM untuk merumuskan strategi yang adaptif
dan berkelanjutan. Keberhasilan UMKM dalam menghadapi tantangan ini akan sangat bergantung
pada kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan yang ada.
METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan sifat
deskriptif analitis. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan data dan informasi yang
diperoleh dari fakta yang ada, kemudian menganalisis informasi tersebut dan menarik kesimpulan
berdasarkan hasil analisis. Penelitian kualitatif biasanya dilakukan dengan menggunakan kata-kata
atau gambar sebagai bentuk penyampaian informasi. Sebelum peneliti dapat menarik kesimpulan
atau mengakhiri penelitian, pengumpulan data adalah langkah penting yang perlu dilakukan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka, yaitu
mengumpulkan informasi dan data dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, artikel, dan beberapa
situs web. Dalam menganalisis data untuk penelitian kualitatif deskriptif analitis, terdapat beberapa
langkah yang harus dilakukan, yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan
terakhir verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi etika bisnis oleh UMKM merupakan aspek krusial yang tidak hanya
berpengaruh pada citra perusahaan, tetapi juga pada keberlanjutan usaha itu sendiri. Dalam konteks
ini, studi kasus UMKM di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika seperti
transparansi dan kejujuran dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Sebagai contoh, UMKM
"Kedai Kopi Kita" di Yogyakarta menerapkan kebijakan transparansi harga dan sumber bahan
baku yang digunakan. Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Ekonomi dan
Manajemen (2022), 78% pelanggan merasa lebih percaya dan loyal terhadap bisnis yang
menerapkan prinsip transparansi ini. Hal ini menunjukkan bahwa etika bisnis tidak hanya sekadar
norma, tetapi juga dapat menjadi strategi pemasaran yang efektif.
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Praktik tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) juga menjadi bagian penting dari etika
bisnis yang diadopsi oleh UMKM. Misalnya, UMKM "Kain Nusantara" di Bali melakukan
program pelatihan untuk pengrajin lokal, memberikan mereka keterampilan tambahan dan akses
ke pasar yang lebih luas. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM (2023), UMKM yang
aktif dalam program CSR memiliki tingkat pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan
yang tidak. Hal ini membuktikan bahwa etika bisnis yang diterapkan dengan baik dapat
memberikan dampak positif tidak hanya bagi perusahaan, tetapi juga bagi masyarakat sekitar.

Dalam menghadapi krisis yang diprediksi akan terjadi pada tahun 2030, UMKM perlu
mengembangkan strategi adaptif yang berfokus pada inovasi produk dan jasa. Transformasi digital
menjadi salah satu langkah penting yang diambil oleh banyak UMKM. Sebagai contoh, UMKM
"Fashion Digital" di Jakarta berhasil melakukan pivot dari penjualan offline ke platform e-
commerce, yang meningkatkan penjualan mereka hingga 150% dalam satu tahun. Data dari
Asosiasi E-commerce Indonesia (2022) menunjukkan bahwa 60% UMKM yang beralih ke
penjualan online mampu bertahan lebih lama selama masa krisis, dibandingkan yang tetap
menggunakan metode tradisional.

Penggunaan media digital tidak hanya terbatas pada penjualan, tetapi juga dalam pemasaran
dan interaksi dengan konsumen. UMKM "Makanan Sehat" di Bandung memanfaatkan media
sosial untuk berkomunikasi langsung dengan pelanggan, mengumpulkan umpan balik, dan
melakukan promosi. Hasil survei yang dilakukan oleh Nielsen (2023) menunjukkan bahwa 85%
konsumen lebih memilih merek yang aktif berinteraksi di media sosial. Hal ini menunjukkan
bahwa kehadiran digital dapat memperkuat hubungan antara UMKM dan konsumen, sekaligus
meningkatkan daya tahan bisnis dalam menghadapi krisis.

Penguatan manajemen keuangan juga menjadi faktor penting dalam strategi adaptif UMKM.
Banyak UMKM yang masih mengabaikan aspek ini, namun dengan adanya pelatihan manajemen
keuangan yang diselenggarakan oleh berbagai lembaga, banyak UMKM yang berhasil
meningkatkan efisiensi biaya dan pengelolaan kas. Sebagai contoh, UMKM "Kerajinan Tangan"
di Surabaya yang mengikuti program pelatihan manajemen keuangan mengalami penurunan biaya
operasional hingga 30%. Data dari Bank Indonesia (2023) menunjukkan bahwa UMKM yang
memiliki sistem manajemen keuangan yang baik memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi
terhadap fluktuasi pasar.

Analisis keterkaitan antara etika dan ketahanan UMKM menunjukkan bahwa penerapan
etika bisnis yang baik dapat memperkuat daya tahan UMKM. Ketika UMKM beroperasi dengan
prinsip etika, mereka membangun reputasi yang baik di mata konsumen dan mitra bisnis. Namun,
tantangan yang dihadapi dalam implementasi etika di lapangan tidak bisa diabaikan. Banyak
UMKM yang masih terjebak dalam praktik bisnis yang tidak etis karena tekanan kompetisi yang
tinggi. Menurut penelitian oleh Universitas Gadjah Mada (2023), 45% UMKM mengaku
mengalami kesulitan dalam menerapkan etika bisnis karena kurangnya pemahaman dan sumber
daya. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan dukungan
melalui pendidikan dan pelatihan tentang etika bisnis.

PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari pembahasan mengenai etika bisnis dan strategi adaptif
UMKM dalam menghadapi krisis 2030 di era pasar bebas menunjukkan bahwa kedua aspek ini
saling terhubung dan sangat penting untuk keberlangsungan usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Pertama, etika bisnis yang kuat menjadi landasan bagi UMKM untuk membangun
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kepercayaan dengan konsumen dan mitra bisnis. Sebuah studi oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa 70% konsumen lebih memilih untuk berbisnis dengan perusahaan yang
memiliki reputasi etis yang baik (BPS, 2022). Dalam konteks ini, UMKM yang menerapkan
prinsip-prinsip etika bisnis tidak hanya dapat meningkatkan loyalitas pelanggan tetapi juga
memperkuat posisi mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Selanjutnya, strategi adaptif yang diterapkan oleh UMKM menjadi kunci untuk bertahan
dan berkembang di tengah ketidakpastian ekonomi yang dihadapi pada tahun 2030. Data dari
Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM yang mampu beradaptasi dengan
cepat terhadap perubahan pasar, seperti pergeseran ke digitalisasi dan e-commerce, mengalami
peningkatan pendapatan sebesar 30% dibandingkan dengan yang tidak beradaptasi (Kemenkop
UKM, 2023). Contoh konkret dapat dilihat pada UMKM yang beralih dari penjualan konvensional
ke platform online, yang tidak hanya memperluas jangkauan pasar tetapi juga meningkatkan
efisiensi operasional.

Implikasi dari temuan ini sangat signifikan bagi ketahanan UMKM di tahun 2030. Dengan
memadukan etika bisnis dan strategi adaptif, UMKM tidak hanya akan mampu bertahan dari krisis
tetapi juga berpotensi untuk tumbuh dan berinovasi. Hal ini sangat penting mengingat proyeksi
bahwa krisis global dan perubahan iklim akan semakin mempengaruhi ekonomi di masa depan.
Oleh karena itu, UMKM yang mengedepankan etika dan adaptasi akan lebih siap menghadapi
tantangan yang ada.

Saran

Dalam konteks ini, saran yang dapat diberikan untuk pelakn UMKM adalah pentingnya
membangun sistem etis yang kuat dan strategi adaptif yang fleksibel. UMKM perlu melakukan
pelatihan internal untuk meningkatkan kesadaran akan etika bisnis di kalangan karyawan dan
manajemen. Selain itu, mereka juga harus memperhatikan perubahan tren pasar dan teknologi
untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dan kompetitif. Misalnya, UMKM dapat
memanfaatkan media sosial dan alat digital lainnya untuk menjangkau pelanggan baru dan
meningkatkan interaksi dengan pelanggan yang sudah ada.

Bagi pemerintah, dukungan dalam bentuk pelatihan dan regulasi yang mendukung sangat
diperlukan untuk membantu UMKM dalam menerapkan etika bisnis dan strategi adaptif. Program-
program pelatihan yang difasilitasi oleh pemerintah dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan yang dibutuhkan oleh pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan perubahan pasar.
Selain itu, regulasi yang mendukung pertumbuhan UMKM, seperti kemudahan akses pembiayaan
dan insentif pajak, juga akan sangat membantu dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan UMKM.

Terakhir, untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dalam
skala yang lebih luas terkait etika bisnis dan strategi adaptif UMKM. Penelitian ini bisa mencakup
berbagai sektor industri dan daerah di Indonesia untuk mendapatkan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh UMKM. Selain itu, penelitian
yang lebih mendalam tentang dampak teknologi digital terhadap etika bisnis juga akan sangat
bermanfaat, mengingat pentingnya digitalisasi dalam dunia bisnis saat ini.
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